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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Permasalahan penting saat ini pada pendidikan nasiteadalah hasil
belajar siswa yang kurang memuaskan. Suryanto dameSet (Zulkardi, 2001)
yang meneliti 16 SLTP menemukan bahwa hasil tes rmpalajaran matematika
siswa dengan rata-rata yang masih rendah, terugaamoa soal cerita yang
berkaitan dengan kemampuan aplikasi matematikaoFalkenyebab hal tersebut
diantaranya yaitu guru matematika menghadapi Kesuldalam menyajikan
pembelajaran melalui contoh kehidupan nyata untékgupayakan peguasaan
keterampilan penylesaian masalah dan pemahamaregkasiswa agar lebih
dipahami (Joel & Elizabeth, 2006).

Pembelajaran dan hasil belajar siswa semakin ditukéberhasilannya
dengan munculnya peraturan pemerintah melalui mep@ndidikan nasional
yang menyatakan bahwa siswa dikatakan lulus ujldmr anasional jika skor
masing-masing dari ketiga mata pelajaran matematikiaasa Inggris dan bahasa
Indonesia tidak kurang dari 5,01. Nilai 5,01 inissegguhnya masih
dikategorikan rendah. Siswa banyak mengalami kégagtlam Ujian Nasional
karena nilai mata pelajaran matematika. Kelompokyaiakat, khususnya orang
tua mengeluhkan keadaan tersebut dan mereka meaijanphal ini kepada

DPR RI Komisi X dan Komnas Anak (Mulyadi, 2006, li)]



Rendahnya kualitas siswa dalam hal penguasaan m#andiperkuat
dengan hasil evaluasi TIMSS (NCES, 2000) yang mamy@n bahwa skor rata-
rata matematika siswa di Indonesia adalah 403.nlesia menduduki peringkat
ke-34 dari 38 negara yang menjadi sampel. HasluasaTIMSS (NCES, 2003)
dari 46 negara yang menjadi sampel, mengungkap dahoer skala rata-rata
matematika untuk siswa kelas 8 di Indonesia adéldhdan menduduki peringkat
ke-34. Skor rata-rata kemampuan matematika siswia piagkat internasional
adalah 467 yang berasal dari 46 negara pesertaniHagjalan dengan Wahyudin
(1999) yang menemukan bahwa rata-rata tingkat @eagun matematika siswa
dalam mata pelajaran matematika adalah 19,4% desiggrangan baku 9,8%.

Matz (1982: 89) mengemukakan bahwa kelemahan sBSM& dalam
mengerjakan soal-soal matematika dikarenakan kaggngemampuan penalaran
terhadap kaidah dasar matematika. Vinner (1981:j4$ menemukan bahwa
kesalahan siswa dalam memahami konsep matematikebatikan karena
kurangnya penalaran untuk generalisasi (penggésesen). O'Brien (1972)
dalam penelitiannya tentang kemampuan siswa SMématenggunakan pola-
pola penyimpulan deduktif menemukan bahwa, kemamaualisis dalam pola
modus ponens (95% benar), kontra positif (63% bemetapi untuk pola invers
(32% benar), sedangkan yang paling kecil adalahkupla konvers (11% benar).
Kemapuan penerapan penguasaan konsep dan ketenaip@iyelesaian masalah
siswa sekolah menengah dalam permasalahan nyatagksehingga menghambat

kelancaran studi pada tingkat lanjut (Joel & Eletéb 2006).



Pendapat Hadi (2007) yang mengacu pada hasil kBjigA tahun 2003,
menyatakan bahwa kemampuan keberaksaraan materaatikdndonesia masih
sangat rendah. Siswa Indonesia yang memiliki kennampkeberaksaraan
matematika di bawah level 1 lebih dari separuh5%), yaitu hanya mampu
menyelesaikan satu langkah soal matematika. Sisd@nksia yang berada pada
level 1, yaitu dapat menggunakan prosedur, rumas, algoritma dasar, serta
mampu melakukan penafsiran yang bersifat literad panalaran yang bersifat
langsung hanya sebanyak 27,6%. Keberaksaraan at#endimaksud, dalam
PISA (Programme for International Student Assesment) didefinisikan sebagai
kemampuan seseorang dalam mengidentifikasi dan hemgeran matematika
dalam kehidupan.

Kualitas guru adalah salah satu penyebab terhaefigakmampuan siswa
dengan matematika. Kurikulum yang merupakan salatu skomponen
pembelajaran matematika harus dibenahi, selaimstoumen evaluasi juga dapat
terkait sebagai penyebab rendahnya kualitas peagnasatematika siswa (Arifin
2005).

Guru di Indonesia pada saat ini berjumlah 2.777.8Ghg (dari Taman
Kanak-kanak sampai Sekolah Lanjutan Tingkat Atamd@suk Madrasah, Swasta
maupun Negeri). Guru yang memiliki kualifikasi sar@ masih sejumlah 958.056
atau 34,49 % (Hermawan, 2006). Hal seperti ini megkinkan penyebab
ketidakmampuan guru untuk mengembangkan pembealajar@ematika yang
berkualitas di kelas, sehingga pengembangan damkgaglaan pembelajaran

menjadi suatu permasalahan yang sangat penting dittunggulangi.



Hudoyo (1988) menyatakan bahwa jika pengajar trdakguasai berbagai
cara penyampaian, maka ia hanya akan mengejar Ipsam bahan yang
digjarkan tanpa memperhatikan kemampuan dan kesippaerta didik. Hal
seperti itu dapat menimbulkan kesulitan pesertaikdidalam memahami
pengajaran matematika sehingga menimbulkan keeaggamahkan mungkin
memunculkan sikap frustrasi dalam diri peserta kdidikap frustasi siswa
mengarah pada sikap siswa yang negatif terhadapenmagika sehingga
menyebabkan penguasaan matematika oleh siswa reMiaurut Sumarmo
(1994) banyak guru matematika menyajikan materiematika yang hanya
bersifat algoritmis dan kurang menyajikan matemg/derpotensi menggali dan
mengembangkan kemampuan siswa untuk bernalar. amya berfokus pada
pengembangan daya matematik tingkat rendah.

Ruseffendi (1988) menyatakan bahwa, anak-anak yarenyenangi
matematika hanya pada permulaan mereka berkenelagad matematika yang
sederhana, makin tinggi tingkat sekolahnya dan makkar matematika yang
dipelajari akan semakin berkurang minatnya. MenBegle (1979), siswa yang
hampir mendekati sekolah menengah mempunyai sikapitifp terhadap
matematika yang secara perlahan menurun.

Menurut Ruseffendi (1991), minat seseorang tenqhadaatematika
merupakan salah satu faktor yang menunjukkan sikageorang terhadap
matematika. Seseorang yang berminat dalam matemakkn menumbuhkan
sikap positif terhadap matematika. Penumbuhan ndiaatsikap positif seseorang

terhadap matematika dengan memperhatikan antaradé&ngan menyuguhkan



kegunaan matematika bagi kehidupan siswa dan cara menyampaikan
matematika kepada siswa. Bila siswa memandang naitemberguna bagi
kehidupannya, maka minat dan sikap positif terhagapematika akan tumbuh
pada dirinya. Oleh karena itu, guru harus menurgokbahwa matematika
bermanfaat bagi kehidupan siswa kelak di kemudaain h

Kemampuan berpikir kreatif dan aplikasi matematily ditingkatkan,
sehingga diperlukan guru yang mampu melaksanakarbglajaran terstruktur.
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan aplikasatematik siswa
memungkinkan mereka untuk memperoleh hasil belgjang lebih baik.
Kemampuan berpikir kreatif sangat menunjang dalaemymlesaikan soal-soal
matematika nonrutin, sedangkan untuk menjawab nateanonrutin sisa harus
menggunakan daya matematika tingkat tinggi. Kemampaplikasi matematik
juga perlu ditingkatkan karena banyak persoalam diamia nyata yang kurang
abstrak harus ditransformasikan ke dunia matemgtkg abstrak. Pembelajaran
yang dipandang cocok untuk membuat siswa memim&nmpuan matematika
tertentu sangat diperlukan. Salah satu pembelaj@ag sesuai untuk tugas ini
adalah pembelajarapen-ended.

Yaniawati (2001) berpendapat bahwa pendekafzem-ended merupakan
salah satu pendekatan yang dapat membantu sisvekukah problem solving
secara kreatif dan menghargai keragaman berpikig yaungkin timbul selama
prosesproblem solving. Kemampuan koneksi matematika siswa juga mengalami

peningkatan setelah diberikan pembelajaran dengadegkatampen-ended.



Sumarmo (2007 : 1) mengemukakan bahwa pembelajaatematika harus
diarahkan untuk pengembangan daya matematik yadgitéari dua tingkatan.
Pertama, daya matematik tingkat rendah dan kedalatadaya matematik tingkat
tinggi. Daya matematik tingkat rendah yaitu: penmadia komputasional,
perhitungan rutin dan algoritmik. Daya matematikgkiat tinggi terdiri dari:
pemahaman (relasional/fungsional), pemecahan niagsaktematik, penalaran
matematik, koneksi matematik dan komunikasi mat#m&tfat open-ended pada
soal-soal matematika ini berkaitan erat dengan peh@n masalah matematik,
sehingga dapat dikatakan bahwpen-ended pada matematika mengupayakan
daya matematik tingkat tinggi mengembang.

Soal-soal matematika yang digunakan pada ujiane#iblah dasar, di
sekolah lanjutan tingkat pertama, di sekolah lamuingkat atas, maupun ujian
masuk perguruan tinggi negeri dan perguruan tisggsta termasuk golongan
soal yang mengukur kemampuan rendah, sedang, Ban €leh karena itu untuk
dapat menyelesaikan soal-soal matematika yang semdalam kategori yang
mengukur daya matematik tingkat tinggi pesertakdpiriu berpikir kreatif dan
memiliki kemampuan aplikasi.

Bloom (Winkel, 1999), membagi domain kognisi keashalenam tingkatan,
di mana aplikasi pada jenjang ke 3 dari bawah &mrdri bawah ke atas) sebagai
berikut: pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analsistesis dan evaluasi.
Seseorang memiliki kemampuan untuk menerapkan gagasosedur, metode,
rumus, dalil, teori dan sebagainya di dalam konHesja berada pada jenjang

aplikasi.



Siswa berdasarkan intuisi, memiliki potensi kemaampuaplikatif dan
berpikir kreatif, tetapi yang menjadi masalah adal®dagaimana cara
mengembangkan potensi tersebut melalui proses pajatae di kelas.
Kreativitas siswa akan tumbuh apabila dilatih mekain eksplorasi, inkuiri,
penemuan dan memecahkan masalah (Ruseffendi, 18@inandar (2002)
mengatakan bahwa perkembangan optimal dari kemamjpeapikir kreatif
berhubungan erat dengan cara mengajar guru. Daérmihsiswa belajar atas
prakarsa sendiri dalam suasana demokratis, ketblerikbin kepercayaan untuk
berpikir dan berani mengemukakan gagasan barupggghikemampuan kreatif
dapat tumbuh subur.

Guru dapat menyajikan model pembelajaran yangua&sa pemecahan
masalah matematika dan berpandangan konstruktivsein@gai salah satu upaya
untuk meningkatkan potensi berpikir kreatif dan kempuan aplikatif siswa.
Model pembelajaran yang mempunyai karakteristiledepu, diantaranya adalah
pembelajaran berbasis masalapen-ended, inkuiri, realistik, dan kontekstual.
Penelitian ini memilih model pembelajaran dengande&atanopen-ended dari
berbagai model pembelajaran yang ada serta bekdasapertimbangan
pentingnya kemampuan berpikir kreatif dan aplikesji siswa.

Pembelajaran open-ended dipilih dalam  penelitian ini dengan
pertimbangan bahwa pembelajarapen-ended mengupayakan kemampuan
pemecahan masalah. Kelebihan pembelajaran dengaatekatanopen-ended
yaitu terletak pada cara penyelesaiannya maupuabawnya yang tidak tunggal

dalam memecahkan masalah. Pemecahan masalah niledentarsebut



merupakan salah satu unsur dari daya matematighatirtinggi yang menuntut
kemampuan berpikir kreatif dan kemampuan aplikégfimarmo, 2007). Oleh
karena itu pembelajaran yang menggunakan pendekg@mended memiliki

kaitan dengan kemampuan berpikir kreatif dan kemempaplikatif. Keterkaitan
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1 yang mdingian hubungan antara

pemecahan masalah dapen-ended (jenis terbuka).

Masalah
4
4 4 A 4
Jenis tertutup, Jenis terbuka Investigasi
tidak termasuk Open-ended (> dan proyek
buku panduan matematika
latinar
l 4 l l 4 l
Masalah rutin Masalah non rutin Mengubah masalah Masalah terapan
isi spesifik; menggunakan pada buku panduan ke dengan konteks
banyak strategi heuristik situasi terbuka untuk kehidupan nyata
langkah pemecahan masalap| pemahaman konseptud
v v v
Data yang hilang Pemecahan masalah Menjelaskan
konsep/aturan

Gambar 1.1 Skema Klasifikasi untuk Masalah Matekaati
(Yee, 2000 : 136)

Guru dapat mewujudkan peran dalam pemecahan masaiakalui
kemampuan membedakan antar berbagai jenis masalatperanannya. Guru
melengkapi pengetahuan dan pemahaman, untuk dagauilim atau bahkan

membuat bentuk-bentuk aktivitas berpikir dalam jaetan matematika. Masalah



dapat dibedakan berdasarkan literatur sistematisgemai pemecahan masalah
dan penggunaan masalah. Masalah secara mendaatdifgsifikasikan sebagai
masalah “"terbuka” atau “tertutup” dalam struktubagaimana diperlihatkan
dalam Gambar 1.1. Masalah dalam skema klasifikaginemiliki peranan yang
berbeda dalam pembelajaran matematika seperti peagauntuk pemecahan
masalah atau mengajarkan melalui pemecahan masalah.
Menurut Yee (2000), ciri-ciri masalah terbuka atlala
a. Tidak ada masalah yang ditetapkan
b. Tidak ada banyaknya jawaban yang mungkin ditetapkan
c. Dipecahkan dalam cara berbeda dan level berbedaat(diiakses untuk
kemampuan campuran).
d. Memberi siswa ruang untuk pembuatan keputusan sedah cara berpikir
matematika alami.
e. Mengembangkan ketrampilan menalar dan komunikasi.
f. Membuka kreativitas dan imajinasi siswa ketika betdngan dengan konteks
kehidupan nyata.

Badan Standar Nasional Pendidikan (Depdiknas, 20@Bkukan himbauan
yang sesuai dan dapat digunakan sebagai pertimbatgam pembelajaran.
Himbauan dimaksud terkait dalam setiap kesempagi@mpelajaran matematika
hendaknya di mulai dengan pengenalan masalah yesugisdengan situasi, dan
mengajukan masalah-masalah terbuka pada siswaasdmatahap hingga
dibimbing untuk menguasai konsep-konsep matemaftikadel pembelajaran

berbasis pemecahan masalah juga merupakan peng@aralain sehingga
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memungkinkan siswa mengembangkan berpikir kreatif domain kognitifnya
pada tingkat aplikasi.

Coleman dan Hammen (1974) mengemukakan bahwa betpiatif
adalah cara berpikir yang menghasilkan sesuatu \aarg dalam konsep,
pengertian, penemuan dan karya seni. Setiap amkdasarnya memiliki potensi
kreatif, meski dalam bidang dan kadar berbeda-bedmtivitas diperlukan dalam
proses berpikir untuk menyelesaikan masalah. Semé&keatif seseorang,
semakin banyak alternatif penyelesaiannya dan matmimang itu tidak mudah
menyerah ketika menghadapi masalah yang sulit.ilBerperupakan instrumen
psikologi yang paling penting. Kita dapat lebih rabdmengatasi berbagai
masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan berpg#koses mengatasi suatu
masalah dapat dilakukan melalui berpikir dengana cberbeda-beda. Siswa
diharapkan dapat berpikir kreatif dan mengimplemskan aplikasi melalui
upaya guru dalam menyajikan materi dengan pendekpéa-ended.

Pelaksanaan pembelajarapen-ended bukan merupakan hal yang mudah
bagi guru, karena guru tidak menyajikan konseprddantuk jadi tetapi melalui
kegiatan pemecahan masalah, kemudian siswa digkeagarah menemukan
konsep sendiri. Guru harus mampu memilih dan mésicam situasi pemecahan
masalah sehingga siswa tertarik untuk menyelesajkammeskipun tidak segera
mendapatkan solusinya. Siswa dalam proses menenkdsep sendiri, tidak
serta merta menemukan solusi. Siswa yang meng&lambatan atau kebuntuan
sangat membutuhkan peran guru untuk membantu nangar secara tidak

langsung. Guru harus benar-benar menguasai konsepematika dan
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keterkaitannya, serta mempersiapkan berbagai kekmargcara untuk mencapai

solusi sebagai antisipasi dalam membentuk dan maimggn siswa dalam proses

pemecahan masalah.

Herman (Ratnaningsih, 2007) menyimpulkan temuan panelitiannya
sebagai landasan penting untuk diperhatikan gutandanengimplementasikan
belajar berbasis masalah yaitu:

1. Sajian bahan ajar berupa masalah harus memicditergakonflik kognitif.

2. Guru tidak perlu cepat-cepat memberikan bantuanadepsiswa, agar
perkembangan potensi siswa maksimal. Intervengy yioerikan guru harus
minimal dan diberikan ketika benar-benar dibutuh&iawa.

3. Guru perlu mengetahui pengetahuan tiap siswa dampeimbangkan
berbagai alternatif solusi masalah yang berbedanddoridor pengetahuan
siswa, agar intervensi yang dilakukan efektif.

Penerapan pembelajaran dengan pendekagamended, perlu didukung
dengan beberapa hal yaitu level sekolah, pengetadaial matematika siswa, dan
masalah yang dihadapkan pada siswa. Penerapankpéatepen-ended pada
pembelajaran di sekolah dengan kualifikasi berbéd@aimanapun, dapat
diprediksi bahwa pencapaian siswapun akan berbggka Kemampuan siswa
pada umumnya beragam, siswa yang memiliki kemampnggi biasanya masuk
di sekolah yang levelnya lebih tinggi dibandinglaswa yang kemampuannya
lebih rendah.

Sekolah-sekolah tidak dikelompokkan berdasarkannglstnya secara

formal, tetapi masyarakat mengakuinya bahwa adalaelsekolah yang satu
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berperingkat lebih tinggi dari yang lain. Patokaang resmi tentang peringkat
sejatinya tidak ada, tetapi biasanya peringkaintlitean menurut prestasi yang
diraih siswa dalam berbagai bidang studi. Penslitie menggunakan peringkat
sekolah yang ditentukan berdasarkan kualifikasiaBiRendidikan setempat atau
masyarakat pengamat pendidikan, dan pengelompo&ararkpuan matematika
awal siswa sesuai argumen sebelumi®eneliti memandang penting hal tersebut
hingga melakukan studi yang berfokus pada pembatajdengan pendekatan
open-ended untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif, &ermpuan
aplikasi matematika, dan sikap positif siswa tedmadnatematika di Sekolah

Menengah Pertama (SMP) berdasarkan berbagai Eltdang di atas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ikluradi atas, maka
masalah yang akan diteliti dan dicari jawabannydokas pada pengungkapan
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir krealikasi matematik dan sikap
positif dalam bidang studi matematika yang akhirdgpat meningkatkan prestasi
belajar matematika. Pembelajaran matematika dikukengan pendekatan
Open-Ended (POE) untuk kelas ekpserimen dan pembelajaran masiiea
konvensional (PMK) pada kelas kontrol. Analisa klilkan berdasarkan
kemampuan pada: (a) keseluruhan siswa, (b) siswagade kemampuan
matematika kelompok tinggi, sedang, dan rendahdsarétan tes awal.

Tinjauan terhadap peningkatan kemampuan berpikegatkr aplikasi

matematik dan sikap positif terhadap matematikavasislengan kemampuan
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matematika kelompok tinggi, sedang, dan rendahdsartan dugaan adanya

konstribusi kemampuan awal siswa dalam meningkatkasil belajar. Begle

(Darhim, 2004) menyatakan bahwa salah satu faktatiltor terbaik untuk hasil

belajar matematika adalah hasil belajar matemagkelumnya.

Rumusan masalah secara rinci adalah sebagai berikut

a. Apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan bekpdatif antara siswa
yang pembelajarannya menggunakan POE dibandingadesgwa yang
pembelajarannya menggunakan PMK ditinjau dari g@9ekuruhan siswa, (2)
kemampuan matematika siswa (tinggi, sedang, redah)

b. Apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan aphkaigmatik antara
siswa yang pembelajarannya menggunakan POE digiadi dengan siswa
yang pembelajarannya menggunakan PMK ditinjau d&yi keseluruhan
siswa, (2) kemampuan matematika siswa (tinggi, sgd@ndah)?

c. Apakah ada perbedaan sikap siswa terhadap matenetiiara siswa yang
pembelajarannya menggunakan POE dibandingkan demg@ma yang
pembelajarannya menggunakan PMK ditinjau dari @9ekuruhan siswa, (2)
kemampuan matematika siswa (tinggi, sedang, refidah)

d. Bagaimana hasil kerja dan pola jawaban siswa dai@myelesaikan masalah

terbuka pada pembelajaran POE maupun PMK.

C. Tujuan Pendlitian
Latar belakang masalah dan rumusan masalah dinegadasari tujuan dari

penelitian yang dirumuskan yaitu untuk mengetahui:
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a. Perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kreatibransiswa yang
pembelajarannya menggunakan POE dengan siswa yamdpefajarannya
menggunakan PMK ditinjau secara keseluruhan siswapom berdasarkan
kelompok kemampuan matematika siswa.

b. Perbedaan peningkatan kemampuan aplikasi materaatikra siswa yang
pembelajarannya menggunakan POE dengan siswa yamdpefajarannya
menggunakan PMK dintinjau secara keseluruhan smaapun berdasarkan
kelompok kemampuan matematika siswa.

c. Perbedaan sikap siswa terhadap matematika antasava siyang
pembelajarannya menggunakan POE dengan siswa yamypetajarannya
menggunakan PMK dintinjau secara keseluruhan smaapun berdasarkan
kelompok kemampuan matematika siswa.

d. Hasil kerja dan pola jawaban siswa dalam menyéasamasalah terbuka

pada pembelajaran POE maupun PMK.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian dapat bermanfaat bagi:

1) Siswa dapat mengalami konflik kognitif sehingga ehker dituntut
mengoptimalkan berpikir kreatif dan aplikatif yangkhirnya dapat
menyelesaikan masalah matematika yang bobotnyangaheke atas. Siswa
dapat menjawab soal matematika dengan bilangam, lpgéleahan, persen atau

diagram.
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2) Guru, dapat menggunakan hasil penelitian ini dataemdorong siswa agar
kreatif serta aplikatif, berpengalaman secara ngatadapat menyebarluaskan
pembelajaran dengan pendekataspen-ended, dan selanjutnya saat
mempelajari topik-topik bidang studi matematika yactocok diajarkan di
kelas. Guru dapat menggunakan pembelajaran matentingan pendekatan
open-ended sebagai alternatif cara pembelajaran dan mengaadisberbagai
alternatif jawaban siswa.

3) Peneliti, mendapatkan pengalaman yang berhargaddpat dipakai untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dan apiiketda berbagai jenjang

pendidikan.

E. Definis Istilah
Istilah penting yang digunakan dalam penelitianadaebagai berikut:

a. Kemampuan berpikir kreatif matematik adalah suatm&mpuan berfikir
yang memiliki sifat lancar, luwes, asli, dan elasidalam memunculkan ide-
ide matematik.

b. Kemampuan aplikasi matematika adalah ketrampilamgaenakan teori, dalil
atau teorema dan hubungan antar teori atau teoreré&k memecahkan
masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

c. Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika aditdenderungan
seseorang merespon positif atau negatif tentandp@l@mran matematika.

d. PendekatanOpen-Ended (POE) adalah suatu pendekatan pembelajaran

matematika yang memuat karakteristik : menggungl@necahan masalah,
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banyaknya jawaban yang benar lebih dari 1 tahalatasdipecahkan dalam
cara berbeda dan level berbeda, memberi siswa ruatgk pembuatan
keputusan sendiri dan cara berpikir matematik glamengembangkan
ketrampilan menalar dan komunikasi dan membukatiktaa dan imajinasi

siswa ketika berhubungan dengan konteks kehiduyeaia.n

e. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran gdagukan oleh guru
seperti yang dilaksanakan sehari-hari. Pembelajaranenggunakan metode
ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Pendekatagajarnya bersifat
struktural, dimulai dari menjelaskan konsep, ppnsian lambang (notasi)
kemudian dilanjutkan pemberian contoh soal dan ljawaya.

f. Kemampuan matematis siswa adalah kemampuan sisham dauatu kelas
(kontrol dan eksperimen) yang dibentuk berdasarkée rapor atau tes
matematika, siswa yang terdiri dari tiga kelompakity: tinggi, sedang,
rendah. Kelompok tinggi artinya lebih besar darbrskerata ditambah
simpangan baku. Kelompok sedang artinya di antamata dikurangi
simpangan baku atau sama dengan rerata dikurangadesimpangan baku
sampai dengan rerata ditambah simpangan baku daa dangan rerata
ditambah simpangan baku. Kelompok rendah artinyearigs dari rerata

dikurangi simpangan baku.

F. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakeka dapat

disusun beberapa hipotesis penelitian sebagaiuerik
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Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan pembelaj@®E lebih baik
dibandingkan siswa dengan pembelajaran PMK.
Kemampuan berpikir kreatif siswa dengan pembelaj@®E lebih baik
dibandingkan siswa dengan pembelajaran PMK ditijau kemampuan
matematika siswa (tinggi, sedang, dan rendah).
Kemampuan aplikasi matematika siswa dengan penapataP OE lebih baik
dibandingkan siswa dengan pembelajaran PMK.
Kemampuan aplikasi matematika siswa dengan penalpaaPOE lebih baik
dibandingkan siswa dengan pembelajaran PMK ditijat kemampuan
matematika siswa (tinggi, sedang, dan rendah).
Sikap siswa terhadap matematika dengan pembelaf@dn lebih positif
dibandingkan siswa dengan pembelajaran PMK.
Sikap siswa terhadap matematika dengan pembelaf@dn lebih positif
dibandingkan siswa dengan pembelajaran PMK ditijau kemampuan
matematika siswa (tinggi, sedang, dan rendah).
Terdapat interaksi antara faktor pembelajaran derfgitor kemampuan
matematika siswa terhadap kemampuan berpikir kregiikasi matematika

atau sikap siswa terhadap matematika.



